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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode penelitian  

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk membuat gambaran, lukisan secara sistematik, 

faktual, dan akurat mengenai tindak tutur ilokusi pada program Bersama Rossy di 

Global Tv. Dalam metode deskriptif kualitatif ini, penelitian berpusat pada 

pendekatan yang dibawakan oleh pembawa acara dalam mengajukan pertanyaan 

kepada setiap narasumber, dengan menggunakan strategi bertanya sehingga 

menimbulkan respons dari pertanyaan tersebut. 

  

3.2 Teknik Penelitian 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

rekam, yaitu peneliti akan merekam seluruh ujaran pembawa acara, narasumber. 

Selanjutnya setelah merekam data diteruskan dengan teknik simak dan catat, peneliti 

akan mencatat hal yang penting dari program Bersama Rossy. Teknik rekam 

memakai bantuan alat elektronik handphone, kemudian disimak, dan dilanjutkan 

dengan mentranskrip hasil rekaman tersebut. 
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3.2.2 Teknik Pengolahan Data 

 Pada tahap ini semua data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mengindentifikasi data 

Langkah selanjutnya mengidentifikasi data yaitu memberikan ciri terhadap data 

yang sudah terkumpul. Data tersebut selanjutnya dipilah-pilah ke dalam tuturan 

tindak tutur ilokusi pada program Bersama Rossy.  

2) Mengklasifikasi data  

Setelah diperoleh hasil proses identifikasi data, tahap selanjutnya 

mengklasifikasikan atau menggolongkan data tuturan ke dalam jenis tindak tutur 

ilokusi.  

3) Menganalisis data berdasarkan teori pragmatik, tindak tutur ilokusi, jenis-jenis 

pertanyaan, respons, dan prinsip kerja sama . 

4) Menyimpulkan data yang sudah di analisis, sehingga dapat diketahui jenis tindak 

tutur ilokusi,  strategi bertanya, respons yang banyak digunakan pada program 

Bersama Rossy. 

 

3.3 Sumber Data dan Data 

3.3.1 Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian ini adalah rekaman tayangan program Bersama 

Rossy. Data yang akan diambil pada tangal 11 April 2010, 24 April 2010, 25 April 

2010, 01 Mei 2010, 04 Mei 2010. 
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3.3.2 Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah transkrip tuturan Rossi dan 

narasumber di Program  Bersama Rossy. Program ini ditayangkan di Global Tv setiap 

hari Minggu pukul 21:00 WIB. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar  

analisis (kartu data) yang memuat tuturan pembawa acara dan narasumber di program 

Bersama Rossy. Dalam kartu data peneliti melakukan pengelompokkan di dalamnya 

terlihat jenis tindak tutur ilokusi. Seperti tampak di bawah ini. 

 

Jenis Tindak Tutur Ilokusi yang digunakan Rossi 

Data 01 

No Data  Konteks Jenis Tindak 

Tutur Ilokusi 

Strategi 

Bertanya 

1 Rossi : Tolong Dokter luruskan sebuah mitos 

yang    menyatakan anak-anak down 

syndrom ini bagi masyarakat yang 

kurang mendapat informasi. Ini adalah 

sebuah kutukan atau dari orang tuanya. 

 

Dokter : Terima kasih, ini suatu mitos yang salah 

kalau mengatakan down syndrom ini 

adalah suatu kutukan. Down syndrom 

adalah suatu kondisi dimana ada 

keterbelakangan mental pertumbuhan 

wawancara Rossi 

bersama dokter 

(ahli yang 

menangani anak 

dengan 

keterbatasan 

fisik). Topik, anak 

yang memiliki 

keterbatasan. 

tindak tutur 

ilokusi direktif 

memohon. 

jenis 

pertanyaan 

terbuka. 
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akibat adanya kelainan kromosom. 

 

 

Respons yang Digunakan Narasumber 

No Data  Konteks Respons 

Narasumber 

Realisasi 

Prinsip 

Kerja Sama 

1 Rossi : Tolong Dokter luruskan sebuah mitos 

yang    menyatakan anak-anak down 

syndrom ini bagi masyarakat yang 

kurang mendapat informasi. Ini adalah 

sebuah kutukan atau dari orang tuanya. 

 

Dokter : Terima kasih, ini suatu mitos yang salah 

kalau mengatakan down syndrom ini 

adalah suatu kutukan. Down syndrom 

adalah suatu kondisi dimana ada 

keterbelakangan mental pertumbuhan 

akibat adanya kelainan kromosom. 

wawancara Rossi 

bersama dokter 

(ahli yang 

menangani anak 

dengan 

keterbatasan 

fisik). Topik, , 

anak yang 

memiliki 

keterbatasan. 

Jawaban 

terbuka. 

Mematuhi 

maksim 

kuantitas.. 
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No. Kartu Data 001 

Data 
• Pertanyaan  : Tolong Dokter luruskan sebuah mitos yang menyatakan anak-

anak down syndrom ini bagi masyarakat yang kurang mendapat informasi. Ini adalah sebuah 

kutukan atau dari orang tuanya.  

• Jawaban    : Terima kasih, ini suatu mitos yang salah kalau mengatakan down 

syndrom ini adalah suatu kutukan. Down syndrom adalah suatu kondisi dimana ada 

keterbelakangan mental pertumbuhan akibat adanya kelainan kromosom. 

• Data di atas termasuk tindak tutur ilokusi direktif karena berisi permohonan kepada dokter 

untuk menjelaskan kekeliruan mengenai down syndrom. 

termasuk ke dalam fungsi tindak tutur ilokusi yang menyenangkan, karena tujuan 

1. termasuk tindak tutur langung literal, karena maksud dan makna pengutaraannya sama yaitu 

sebagai kalimat berita yang terlihat pada tuturan “Down syndrom adalah suatu kondisi dimana ada 

keterbelakangan mental pertumbuhan akibat adanya kelainan kromosom”. 

2.  termasuk maksim kuantitas karena penutur dan lawan tutur memberikan kontribusi yang cukup 

mengenai informasi penyebab down syndrome. 

3. termasuk jenis pertanyaan terbuka, penutur dalam hal ini memberikan kebebasan kepada lawan 

tutur untuk memberikan keterangan yang panjang. 

 


